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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 1V SD N 23 Pematang Panjang tahun
ajaran 2023/ 2024. Jenis penelitian ini berbentuk eksperimen. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model Problem Based Learning. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas 1V SD N 23 Pematang Panjang kelas 1VB dan kelas IV C. Data
yang dikumpulkan berupa hasil belajar Matematika siswa. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan tes, berupa pertanyaan objektif, uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan rumur t-test yang didahului dengan uji persyaratan
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 1V SDN 23 Pematang
Panjang. Dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikan a=0,05 diperoleh
thitung=423> tiaper=1,68. Hasil belajar kognitif Matematika siswa yang diperoleh
kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontroll, ditunjukkan dari
rata-rata eksperimen 88, 21 dan rata- rata yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 76,
78. Maka dapat disimpulkan penggunaan model problem based learning Berpengaruh
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas IV SDN 23 Pematang Panjang Kabupaten
Sijunjung Tahun Ajaran 2023/ 2024.

Kata kunci: Pembelajaran, Kognitif Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini,
matematika memiliki peranan penting. Peranan itu dapat dilihat diantaranya
pada perkembangan teknologi transportasi dan teknologi komunikasi yang
memanfaatkan ilmu matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi, untuk membekali siswa dengan
kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Untuk mencapai kemampuan pembelajaran matematika di SD,
guru hendaknya bisa melaksanakan pembelajaran yang baik, yaitu guru
harus memahami konsep matematika agar siswa mendapatkan konsep
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Disamping itu, guru harus dapat melakukan manipulasi matematika
dengan membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan

gagasan dan pertanyaan matematika, memiliki kemampuan dalam



memahami masalah dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Guru harus
dapat mengkomunikasikan gagasan, dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan, atau masalah matematika.
Serta guru harus memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, memiliki rasa keingintahuan, perhatian, berminat,
ulet, dan percaya diri dalam mempelajari matematika, yang bertujuan
untuk menjadikan siswa terampil dalam menggunakan dan memahami
berbagai konsep matematika.

Kesalahan penerapan metode dan pendekatan dalam proses
pembelajaran akan berdampak buruk pada hasil belajar siswa dan tujuan
pembelajaran tidak tercapai seperti apa yang diinginkan. Disamping itu
tidak tercapainya tujuan pembelajaran juga disebabkan oleh beberapa
hal teknis saat pembelajaran berlangsung. Misalnya saat siswa tidak
mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya, siswa tidak tergerak
untuk berpartisipasi aktif. Hal ini akan menyebabkan hasil belajar
buruk.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Elpa Siswati, S.Pd. SD guru
kelas IV B di SD Negeri 23 Pematang Panjang, Kabupaten Sijunjung,
diketahui bahwa siswa dikelasnya kurang baik dalam mengikuti
pembelajaran pada jam pelajaran matematika. Pada kumpulan nilai

yang dimiliki oleh guru 80% siswa mendapatkan nilai dibawah Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 80. Selama ini cara
yang digunakan guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
mengadakan remedi yaitu dengan memberikan latihan sehari sesudah
hasil ulangan dibagikan agar siswa bisa belajar lagi yang bertujuan
untuk memperbaiki nilai siswa. Nilai yang didapatkan pada remedi
dikalkukasikan untuk menambah nilai Ulangan Harian yang rendah.
Namun guru mengakui bahwa cara ini masih kurang tepat karena tujuan
utamanya hanya pada perbaikan nilai bukan pada tujuan  untuk
memantapkan pemahaman siswa pada materi pelajaran. Karena itu guru
masih membutuhkan alternatif pemecahan masalah lain yang lebih bisa
menyelesaikan permasalahan ini.

Keadaan seperti yang ditunjukan di atas tentu sangat
mengkhawatirkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran adalah dengan
penerapan model pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada
hari Jumat dan Sabtu tanggal 08 dan 09 Desember 2023 di kelas IV SDN
23 Pematang Panjang Kabupaten Sijunjung, dengan mengamati guru
dalam Pelaksanaan pembelajaran Matematika maka di temukan
masalah yaitu (1) Pelaksanaan pembelajaran lebih berpusat kepada guru

(2) Dalam proses pembelajaran guru terpaku dengan buku paket (3)



guru menggunakan media pembelajaran yang kurang bervariatif
sehingga kurang menarik minat siswa (4) Guru pernah menggunakan
model pembelajaran berupa diskusi kelompok namun pada mata
pelajaran yang lain. Akibat dari pembelajaran yang di lakukan guru
tersebut siswa menjadi pasif dalam pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi tidak bermakna. Siswa belum bisa menemukan
sendiri inti dari materi pembelajaran dan siswa mengalami kesulitan jika
dihadapkan kepada suatu permasalahan. Akibatnya berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester 1 Matematika kelas IV B - IV C
SDN 23 Pematang Panjang Tahun Ajaran 2023/2024

No Kelas Jumlah Persentase Ketuntasan (%) Rata-rata
Nilai > 80 Nilai < 80
1 vV A 28 10 18 73,6
2 IV B 28 13 15 76,5
3 IvVC 29 13 16 73

Sumber; Data Nilai Ujian Akhir Semester Matematika Semester 1
Siswa Kelas IV SDN 23 Pematang Panjang Kabupaten
Sijunjung Tahun ajaran 2023/2024

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk

mengaktifkan siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa

adalah model Problem Based Learning. Problem based learning



merupakan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik.
Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, mengembangkan kemandirian
belajar, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Salah satu tipe pembelajaran yaitu Problem Based Learning.
Pada metode ini. siswa harus percaya diri, berpikir kritis dan mandiri
dalam belajar untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar.
Setiap siswa diberi tugas tertentu dikerjakan secara individu. sesuai
dengan kretivitas siswa dalam mengerjakan permasalahan pada soal
yang ada. Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL) siswa
menggunakan “pemicu” dari kasus atau skenario masalah untuk
menentukan tujuan pembelajaran mereka sendiri. Selanjutnya mereka
melakukan pembelajaran mandiri dan terarah sebelum kembali ke
kelompok untuk mendiskusikan dan menyempurnakan pengetahuan
yang mereka peroleh. Dengan demikian, PBL bukan sekedar
pemecahan masalah semata, melainkan menggunakan permasalahan
yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman.
Prosesnya didefinisikan dengan jelas, dan beberapa variasi yang ada
semuanya mengikuti serangkaian langkah serupa. Melalui pelaksanaan
seperti itu setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk memecahkan

masalah yang menjadi tugasnya, serta mau berbagi dengan anggota



kelompok kecil yang lain, karena solusi permasalahan yang lain ada
pada rekan lain dalam satu kelompok kecil.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dasar yang harus
di miliki guru. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan ketepatan guru.dalam memilih dan
menerapkan ~-model pembelajaran tersebut, sehingga dapat
menumbuhkan minat belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pembelajaran kelompok memfasilitasi tidak hanya perolehan
pengetahuan tetapi juga beberapa atribut lain yang diinginkan, seperti
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah,
tanggung jawab mandiri untuk belajar, berbagi informasi, dan
menghormati orang lain. Oleh karena itu PBL dapat dianggap sebagai
metode pengajaran kelompok kecil yang menggabungkan perolehan
pengetahuan dengan pengembangan keterampilan dan sikap umum.
Penyajian materi klinis sebagai stimulus pembelajaran memungkinkan
siswa memahami relevansi pengetahuan dan prinsip ilmiah yang
mendasari dalam praktik klinis.

Dari tabel nilai tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar

siswa kelas 1V SDN 23 Pematang panjang belum mencapai Kriteria



Ketuntasan Minimum yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. dari kelas
IVB dengan jumlah 28 orang siswa yang hanya mencapai KKM
hanyalah 20 orang dan dari siswa kelas IVC dengan jumlah 29 orang
siswa yang mencapai KKM hanyalah 11 orang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa belum mencapai KKM
yang telah ditetapkan.

Salah satu upaya untuk mewujudkan pembelajaran Matematika
dari tabel di atas adalah guru hendaknya kreatif memilih model
pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan disampaikan,
sehingga tujuan pembelajaran yang di harapkan dapat tercapai. Menurut
Rusman (2011:133), “Model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya”. Oleh karena itu guru di tuntut
untuk memiliki kemampuan yang kreatif dan mampu menciptakan
suasana belajar kondusif salah satunya dengan memilih model
pembelajaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi dan
tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Berdasarkkan permasalahan yang dipaparkan diatas, model
pembelajaran yang dipilih yaitu model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Karena
model Problem Based Learning (PBL) pembelajaran yang dimulai

dengan masalah autentik (nyata) yang sesuai dengan materi



pembelajaran sehingga dapat melatih siswa untuk berfikir secara kritis
dalam memecahkan sebuah permasalahan, serta dapat memupuk
keterampilan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Hal
tersebut juga dijelaskan Riyanto (2010:285) bahwa “Pembelajaran
berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang di rancang
dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah”.

Selain itu model Problem Based Learning (PBL) juga
menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya,
mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang
studi yang dipelajari, menurut Moestichatoer (dalam Istarani 2012:156),
“Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu cara pemberian
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan

sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok™.

Berdasarkan uraian Latar Belakang masalah yang didapatkan

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model



Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas IV SD Negeri 23 Pematang Panjang Kabupaten Sijunjung”.

B.

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah di

paparkan, penulis: memperoleh berbagai masalah yang dapat

diidentifikasi, sebagai berikut:

1.

2.

3.

Hasil belajar Matematika pada peserta didik kelas 1V SDN 23
Pematang Panjang, Kecamatan Sijunjung terbilang cukup
rendah.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan
media yang sudah sering dilihat oleh siswa seperti: jaring
jaring bangun ruang yang disusun, yang menyebabkan siswa
jenuh dan bosan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga
siswa merasa tidak tertarik untuk memperhatikan penjelasan
dari guru dan lebih memilih melakukan kegiatan lain.

Siswa masih kurang aktif dan kurang antusias dalam merespon
pembelajaran yang sedang berlangsung karena lebih tertarik
dengan kegiatan lain di luar pembelajaran Matematika yang di

jelaskan
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4. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi pada
mata pelajaran Matematika dalam memperbaiki hasil belajar
peserta didik.

5. Rendahnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran
Matematika karena di sebabkan oleh proses pembelajaran
seorang -~ pendidik atau guru dalam mengajar masih
menggunakan metode ceramah di depan kelas dan juga hanya
berpatok pada buku tema yang ada sehingga tidak menarik

minat siswa untuk mendengarkan penjelasan materi yang ada.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang akan digunakan dalam penelitian
Kuantitatif ini, yaitu model pembelajaran Problem Based Learning.
Dengan model pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika meningkat. Dimana siswa belajar mandiri
dalam mengerjakan soal yang di berikan dan kembali lagi kedalam
kelompok dengann hasil jawaban yang sudah di dapatkan masing
masing, dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang dengan
memperhatikan kemampuan, kreativitas dan pikiran Kkritis setiap siswa
dengan menggunakan permasalahan yang tepat untuk meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman. Prosesnya didefinisikan dengan jelas,
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dan beberapa variasi yang ada semuanya mengikuti serangkaian
langkah serupa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  pembahasan masalah  dapat dirumuskan
permasalahan yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan model
Problem Based. Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif
Matematika siswa kelas 1V Di SDN 23 Pematang Panjang Kabupaten

Sijunjung?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk: melihat pengaruh belajar Matematika
siswa kelas IV SD Negeri 23 Pematang Panjang Kecamatan Sijunjung

melalui pendekatan Problem Based Learning.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat langsung bagi
siswa, guru, sekolah dan Peneliti yaitu:
1. Bagisiswa
Dapat mempermudah pemahaman materi pada

pembelajaran Matematika di  SD dan meningkatkan
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pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning.
Bagi guru
Agar dapat meningkatkan keterampilan dalam
menggunakan pedekatan Problem  Based Learning pada
pembelajaran Matematika dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi sekolah
Sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun
kepala sekolah akan pentingnya pendekatan pembelajaran dan
pengetahuan dalam pembelajaran Matematika.
Bagi peneliti
Sebagai prasyarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1),
dan pengalaman, bekal, wawasan, atau pengetahuan bagi dalam

mengajar Matematika pada masa yang akan datang.



